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ABSTRAK 

 

 Penyimpangan sosial khususnya kenakalan remaja merupakan sebuah 

fenomena yang terjadi pada generasi millennial, termasuk di Kelurahan Gumuruh. 

Lingkungan permukiman dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi, 

ditambah status sosial-ekonomis penduduk yang rendah merupakan faktor 

pendukung kenakalan remaja di Kelurahan Gumuruh. Penelitian ini bertujuan untuk 

1) mendeskripsikan dan menganalisis bentuk penanaman nilai agama di keluarga 

kepada generasi millenial di Kelurahan Gumuruh, 2) mendeskripsikan dan 

menganalisis jenis nilai agama yang ditanamkan oleh keluarga kepada generasi 

millenial di Kelurahan Gumuruh, 3) mendeskripsikan dan menganalisis faktor 

penghambat dalam penanaman nilai agama di keluarga kepada generasi millenial 

di Kelurahan Gumuruh, 4) mendeskripsikan dan menganalisis upaya orang tua 

untuk mencegah kenakalan remaja generasi millennial di Kelurahan Gumuruh. 

Sampel kajian dalam penelitian ini adalah warga RW 05 Kelurahan Gumuruh, 

Kecamatan Batununggal, Kota Bandung. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, studi dokumentasi, 

studi literatur serta wawancara mendalam kepada narasumber dengan kriteria yang 

telah ditentukan oleh peneliti. Penelitian ini juga melibatkan 15 informan yang 

terdiri dari 14 orang merupakan warga RW 05 dan satu orang merupakan 

pemerintah Kelurahan Gumuruh. Hasil dari penelitian ini berupa 1) bentuk 

penanaman nilai agama pada keluarga di Kelurahan Gumuruh, 2) nilai-nilai agama 

yang ditanamkan oleh orang tua pada keluarga di Kelurahan Gumuruh, 3) faktor 

penghambat dalam penanaman nilai agama pada keluarga di Kelurahan Gumuruh, 

4) upaya-upaya orang tua di keluarga dalam mencegah kenakalan remaja. 

Kata kunci: nilai agama, keluarga, kenakalan remaja.  



 
 

ABSTRACT 

 

Social deviation especially juvenile delinquency is a phenomenon that occurs 

in the millennial generation which happens in Town of Gumuruh. High population 

density and low socioeconomic status are the leading factors contributing to 

juvenile delinquency in Town of Gumuruh. This research aims to 1) describe and 

analyze religious values internalization form planted to children in Town of 

Gumuruh; 2) describe and analyze analyze religious values which parents teach to 

their children; 3) describe and analyze obstacle factors while teaching of religious 

values in the family in Town of Gumuruh 4) describe and analyze efforts of the 

parents to prevent the juvenile delinquency. The sample of the research are the 

people of 5th hamlet in Town of Gumuruh, Batununggal Sub-district, Bandung City. 

This is a qualitative research which uses data collection technique such as 

observation, study documentation, study literature study and in-depth interviews 

with selected criteria by the researcher. This study also involved 15 informants 

consist of 14 5th inhabitants and one informant is the government in Town of 

Gumuruh. The results of the research show some facts include 1) some of religious 

values internalization form planted to children in Town of Gumuruh, 2) some of 

religious values which parents teach to their children; 3) obstacle factors while 

teaching of religious values in the family in Town of Gumuruh; 4) efforts of the 

parents to prevent the juvenile delinquency. 

Keywords: religious values, family, juvenile delinquency. 
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